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kepedulian, dan keterikatan dengan daerah asalnya. Namun, selama
proses pembelajaran sejarah lokal, siswa sering mengalami
kebosanan. Situasi ini mendorong peneliti untuk menciptakan
terobosan yang layak berdasarkan perilaku siswa SD, yakni dengan
memanfaatkan media pembelajaran berupa Wayang Punakawan
dalam kegiatan pembelajaran sejarah lokal. Tujuan penelitian ini
adalah mengevaluasi dampak penggunaan media Wayang
Punakawan terhadap pengetahuan sejarah lokal siswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas,
pada kelas enam, SD Negeri Adan-Adan 1, Kab. Kediri, Jawa Timur.
Subjek penelitian terdiri dari 16 siswa. Data dikumpulkan melalui
lembar observasi untuk menilai kompetensi guru untuk mengatur
dan melaksanakan pembelajaran serta mengadakan tes tertulis
untuk menilai capaian belajar siswa. Penelitian ini menunjukkan
bahwa: (1) Kompetensi guru mempersiapkan pembelajaran sejarah
lokal dalam mengaplikasikan media Wayang Punakawan
memperoleh nilai rata-rata 3,54 (sangat baik); (2) Kompetensi guru
dalam melakukan kegiatan pembelajaran sejarah lokal dengan media
Wayang Punakawan mendapat nilai rata-rata 3,71 (sangat baik), dan;
(3) Capaian belajar siswa kelas enam SD Negeri Adan-Adan 1
menunjukkan perbaikan. Hasil ini membuktikan bahwa media
Wayang Punakawan efektif dalam menciptakan suasana belajar
yang konkret, menarik, dan menyenangkan, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Kesenian Wayang adalah salah satu aset budaya dari nenek moyang dan telah
mengalami perkembangan yang signifikan di tanah Jawa, diperkirakan sudah ada dari tahun
1500 sebelum masehi (Nurnani, 2024: 32). Istilah Wayang bersumber dari bahasa Jawa Kuno,
yang berati "wod" serta "yang", sehingga wayang adalah gerakan yang tidak konsisten dan
berulang (Juwono, 2024: 2). Selain itu, Wayang juga bisa berarti imitasi manusia atau
ilustrasi yang dibuat dari bahan seperti kulit dan kayu, yang digunakan sebagai alat untuk
mementaskan berbagai drama atau kisah (Suryanto, 2024: 51). Awalnya, Wayang digunakan
untuk alat ritual penghormatan terhadap nenek moyang penganut kepercayaan "hyang”.
Namun, dengan perkembangan zaman, fungsi Wayang telah bergeser ke media komunikasi
sosial yang dapat digunakan untuk dakwah agama. Saat ini, wayang juga digunakan sebagai
sarana pembelajaran di bidang pendidikan (Maharani, 2024: 964).

Wayang di Indonesia terdiri dari berbagai jenis, seperti Wayang Punakawan, Wayang
Purwa, Wayang Klitik, Wayang Gedog, Wayang Golek, Wayang Beber, Wayang Wong
(manusia), Wayang Suket (rumput), dan masih banyak lagi (Zuhriah et al., 2024: 59). Selain
berbagai jenisnya, karakter dan cerita di Wayang juga sangat beragam, biasanya mengangkat
tema tentang sejarah lokal, pendidikan karakter, sejarah kerajaan, budaya lokal, kehidupan
sehari-hari, dan cerita spiritual dari berbagai agama dengan karakter dan watak yang
berbeda (Khawismaya et al., 2024: 2). Cerita dan tokoh tokoh Wayang dapat dijadikan media
pembelajaran oleh guru untuk mengenalkan siswa dan melestarikan budaya yang telah ada
sejak lama, serta meningkatkan pengetahuan sejarah lokal di kalangan siswa.

Sejarah lokal adalah disiplin ilmu dalam sejarah yang berfokus pada analisis peristiwa,
individu, budaya, dan dinamika sosial yang terjadi di wilayah atau komunitas tertentu
(Miskawi et al., 2024: 2786). Berbeda dengan sejarah nasional yang menekankan peristiwa
besar dan tokoh berpengaruh di tingkat negara bagian, sejarah lokal memiliki dimensi yang
lebih besar pada elemen kehidupan sehari-hari, adat istiadat, dan perubahan yang terjadi
dalam konteks geografis yang lebih terbatas, seperti desa, kota, atau daerah tertentu
(Setiawan & Kurniasih, 2025: 517). Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih
dalam tentang interaksi masyarakat lokal dengan lingkungan mereka, respons terhadap
perubahan zaman, serta pembentukan identitas kolektif yang unik. Mempelajari sejarah
lokal memiliki peran yang sangat penting bagi siswa kelas 6 Sekolah Dasar, karena dapat
menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap daerah tempat mereka tinggal. Dengan
memahami berbagai peristiwa, tokoh, dan budaya lokal, siswa dapat mengenali akar sejarah

dan nilai-nilai kearifan yang ada di sekitar mereka. Proses pembelajaran ini juga mendorong
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mereka untuk menghargai warisan budaya, seperti tradisi, cerita rakyat, dan peninggalan
sejarah yang ada di daerahnya. Selain itu, sejarah lokal membuat pelajaran sejarah lebih
relevan dengan kehidupan sehari-hari, membuatnya lebih mudah dipahami dan melibatkan
siswa untuk belajar. Ini juga mendorong siswa untuk lebih peduli terhadap pelestarian
budaya dan lingkungan sekitar (Matui, 2024: 410). Dengan demikian, mempelajari sejarah
lokal mampu memperdalam wawasan dan juga menumbuhkan kepribadian anak yang
mencintai serta menghargai keanekaragaman budaya bangsa.

Dalam catatan pengamatan, ditemukan bahwa kegiatan belajar-mengajar sejarah lokal
di kelas 6 Sekolah Dasar Negeri Adan-Adan 1, guru belum mampu menciptakan suasana
belajar yang dapat meningkatkan keterlibatan komprehensif peserta didik. Kondisi ini
muncul akibat minimnya pemanfaatan sarana bantu belajar dalam pembelajaran, strategi
pembelajaran yang digunakan cenderung monoton dan mengutamakan metode ceramah,
serta minimnya keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar-mengajar. Pendekatan
pembelajaran konvensional cenderung hanya memicu keaktifan dari peserta didik yang
unggul, sementara siswa lain lebih suka bercanda dengan teman sebaya atau bahkan
bermain sendiri. Fenomena ini berimplikasi buruk pada nilai rata-rata pencapaian akademik
siswa yang berada di bawah standar keberhasilan dan nilai yang diharapkan.

Anak-anak sekolah dasar kelas 6 saat ini sedang menghadapi krisis pengetahuan
sejarah lokal, yaitu kurangnya pemahaman tentang peristiwa, tokoh, dan budaya di daerah
mereka sendiri (Pradita, 2025: 463). Hal ini karena kurikulum pendidikan lebih menekankan
sejarah nasional atau global, sedangkan sejarah lokal sering diabaikan atau diajarkan hanya
sekilas. Akibatnya, banyak anak yang tidak mengenal pahlawan lokal, tradisi lokal, atau
tempat bersejarah di lingkungan terdekat mereka (Fikri et al.,, 2024: 332). Selain itu,
pembelajaran sejarah cenderung dihafal dan kurang menarik, sehingga anak kehilangan
minat untuk menggali lebih dalam. Akibatnya, generasi muda semakin terputus dari akar
budaya mereka, kehilangan rasa bangga terhadap identitas lokal, dan kurang menghormati
warisan sejarah di sekitarnya (Usman et al., 2024: 42). Oleh karena itu, pengetahuan sejarah
lokal di lembaga pendidikan saat ini perlu diberikan perhatian yang lebih intensif melalui
berbagai metode, sehingga tercipta keterlibatan yang hidup dan suasana bebas dari
kebosanan saat pembelajaran berlangsung (Nasution, 2024: 48).

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi, inovasi yang diajukan peneliti telah
dirancang secara spesifik agar cocok dengan karakteristik anak-anak di tingkat dasar saat
belajar, yaitu dengan memanfaatkan media pembelajaran Wayang Punakawan untuk
pengetahuan sejarah lokal. Karakteristik belajar siswa di tingkat sekolah dasar antara lain
kecenderungan bermain, bergerak, bekerja berkelompok, dan melakukan atau
mendemonstrasikan aktivitas secara langsung (Andini et al., 2024: 1970). Oleh karena itu,
diharapkan guru dapat berinovasi dalam mendesain dan mengimplementasikan

pembelajaran agar selaras dengan profil siswa Sekolah Dasar, yang pada akhirnya mampu
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mendongkrak hasil belajar serta menciptakan lingkungan belajar yang atraktif dan
menyenangkan sesuai dengan nilai pendidikan berbasis pengetahuan lokal (Suroto, 2024: 2).
Pemanfaatan media Wayang Punakawan dalam pembelajaran pengetahuan sejarah lokal
dinilai sesuai dengan karakteristik pembelajaran siswa sekolah dasar serta diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar dan nilai-nilai karakter siswa.

Penelitian sebelumnya tentang pemanfaatan media Wayang dalam proses
pembelajaran telah banyak dilakukan, antara lain: (1) Dendi Pratama (2017) yang
menerapkan Wayang Kulit Purwa di sekolah dasar di Ponorogo, Jawa Timur; (2) Dandan
Luhur Saraswati, Dendi Pratama, & Delia Achadina Putri (2019) yang menggunakan Wayang
Kulit sebagai media pembelajaran sejarah; (3) Sitti Munawwarah, Edhy Rustan, & Hisbullah
(2022) yang menggunakan Wayang Kertas sebagai sarana pembelajaran dalam konteks
wawasan daerah; (4) Anindhitya Yudhanta Prasetya, Atania Rosbina Br Bangun, Sri Wardani,
& Nuni Widiarti (2024) menggunakan Wayang Kertas untuk meningkatkan kemampuan
kognitif siswa, dan; (5) Ratna Sari, Sripit Widiastuti, & Desy Anindia Rosyida (2025)
mengembangkan Media Wayang Kertas berbasis Interaksi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Jawa pada siswa kelas 4 sekolah dasar. Kelima penelitian tersebut
menunjukkan bahwa siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti
pembelajaran yang melibatkan Wayang sebagai media pembelajaran. Berangkat dari latar
belakang tersebut, peneliti termotivasi untuk melaksanakan penelitian tentang inovasi
pembelajaran sejarah lokal dengan memanfaatkan Wayang Punakawan. Wayang
Punakawan dipilih karena lebih dikenal oleh masyarakat di Desa Adan-Adan, Kabupaten
Kediri, Jawa Timur. Selain itu, Wayang Punakawan mampu menyampaikan pesan yang
bermanfaat, menceritakan sejarah dan kisah yang menginspirasi, memiliki karakter teladan,
serta membawa nilai-nilai luhur dan penting dalam kehidupan.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Menganalisis peran media Wayang Punakawan dalam
membantu siswa memahami dan menginternalisasi pengetahuan sejarah lokal, serta; (2)
Mengkaji pengaruh penggunaan media Wayang Punakawan terhadap hasil belajar
akademik siswa, baik dari segi kognisi maupun efektivitas. Manfaat penelitian ini antara lain:
(1) Memberikan metode pengajaran yang lebih menarik dan efektif dalam membentuk
karakter siswa melalui Wayang Punakawan; (2) Sebagai rujukan utama bagi para tenaga
pengajar dalam penyusunan media pembelajaran inovatif yang sesuai dengan konteks
budaya lokal, dan; (3) Meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya sejarah dan karakter
lokal sehingga mampu diimplementasikan dalam aktivitas keseharian dan perilaku nyata

mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK), yang

dilaksanakan di SD Negeri Adan-Adan 1, yang berlokasi di Kabupaten Kediri, Jawa
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Timur. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebuah desain penelitian yang
melibatkan observasi terhadap aktivitas belajar mengajar, sehingga tindakan intervensi
dilakukan secara sengaja dan dilakukan bersama-sama (kolektif) di lingkungan kelas
(Darmadi et al., 2024: 264). Penelitian ini bersifat kolaboratif dan partisipasi, artinya
peneliti bekerja sama dengan rekan-rekan untuk mendukung dalam proses observasi
dan pengumpulan data. Subjek penelitian terdiri dari 16 siswa kelas 6 Sekolah Dasar
Negeri Adan-Adan 1, Kabupaten Kediri, Jawa Timur, yang berjumlah dari 9 siswa
perempuan dan 7 siswa laki-laki. Untuk memastikan kelancaran pelaksanaan penelitian
tindakan kelas, diperlukan prosedur atau langkah yang sesuai dengan permasalahan
yang diteliti (Utomo et al., 2024: 5). Menurut Kurt Lewin (1951: 51-52), kegiatan
penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yakni: (1) tahap
perencanaan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap observasi, dan; (4) tahap refleksi.

Tahap perencanaan adalah proses yang melibatkan analisis Alur Tujuan
Pembelajaran, Capaian Pembelajaran, Modul Ajar, dan Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran untuk merumuskan strategi pembelajaran yang efektif. Desain
pembelajaran meliputi penyusunan media pembelajaran seperti Wayang Punakawan,
serta peralatan yang dibutuhkan untuk implementasi pengetahuan sejarah lokal. Peneliti
merancang dua jenis lembar observasi yang telah disesuaikan (dimodifikasi) untuk
mengevaluasi modul ajar, dan menilai aktivitas pelaksanaan pembelajaran. Selain itu,
instrumen juga dilengkapi dengan tes tertulis berupa lembar soal untuk mengukur hasil

belajar siswa.

Gambar 1. Media Wayang Punakawan yang digunakan saat penelitian tindakan kelas
di Sekolah Dasar Negeri Adan-Adan 1 (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025)
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Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan
secara nyata langkah-langkah yang telah disusun secara matang dalam modul ajar.
Tahap selanjutnya adalah tahap observasi pelaksanaan rencana pembelajaran
menggunakan lembar observasi 1 dan lembar observasi 2, serta menganalisis hasil
belajar siswa. Tahap terakhir adalah refleksi yang melibatkan diskusi kritis antara
peneliti dan kolaborator mengenai hasil temuan dan permasalahan yang dihadapi
kedua belah pihak, yang masih perlu diperbaiki (Hasmawaty et al., 2024: 310). Data yang
diperoleh meliputi informasi tentang kompetensi guru dalam menyusun dan
melaksanakan pembelajaran sejarah lokal melalui media Wayang Punakawan yang
dilakukan dalam beberapa siklus, serta hasil belajar siswa baik secara individu maupun
di kelas rata-rata. Dalam penelitian tindakan kelas ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes tertulis. Tes tertulis bertujuan untuk memperoleh data hasil belajar
siswa terkait pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan, serta
data non tes yang diperoleh dari lembar observasi 1 dan lembar observasi 2. Alat
pengumpulan data yang diterapkan dalam prosedur penelitian ini diadaptasi
berdasarkan metode pengumpulan informasi yang digunakan, yaitu: (1) Lembar
observasi 1 sebagai instrumen untuk mengamati kompetensi guru dalam pengembangan
modul ajar, dan; (2) Lembar observasi 2 yang telah dimodifikasi untuk penggunaan
media pembelajaran Wayang Punakawan. Selain itu, ada juga lembar soal siswa yang
tersusun atas 10 butir soal pilihan ganda, 5 soal uraian singkat, serta satu soal

keterampilan yang menggunakan format tes tertulis.

Dua jenis data utama dalam penelitian ini, dibedakan berdasarkan sifat dan
formatnya, adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Penelitian kualitatif merupakan
pendekatan yang bertujuan untuk memahami fenomena yang sedang dipelajari secara
mendalam (Creswell, 2012: 32). Sebaliknya, fokus riset kuantitatif adalah pengumpulan
serta analisis statistik dari data berbasis numerik demi menjawab isu penelitian (Lune &
Berg, 2017: 51). Dalam penelitian ini dilakukan perhitungan rata-rata (mean) menjadi
teknik utama dalam analisis data kuantitatif pada setiap subjek yang terdapat dalam
lembar observasi 1 dan lembar observasi 2 dengan menggunakan rumus yang telah

ditentukan sebagai berikut.

= ————————— (@D)
Informasi:
X . Skor rata-rata
YX : Total Semua Indikator
N :  Jumlah Indikator

Hitungan persentase kelulusan siswa menggunakan rumus berikut.
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Sumber utama untuk analisis data kualitatif dan kuantitatif adalah temuan observasi
yang dilakukan oleh kolaborator selama implementasi penelitian. Analisis berfokus pada
identifikasi aspek positif dan negatif dari Wayang Punakawan sebagai media pembelajaran,
yang kemudian dipergunakan sebagai input dalam diskusi untuk merumuskan strategi
pembelajaran lanjutan. Dalam rangka pembelajaran sejarah lokal pada kelas 6 Sekolah Dasar
Negeri Adan-Adan 1, kriteria pencapaian tujuan pembelajaran ditetapkan pada 70. Jika pada
siklus pertama hasil pembelajaran tidak memenubhi kriteria tersebut, maka siklus kedua akan
dilakukan, dan seterusnya (Yuliantina et al., 2025: 32). Proses siklus akan dihentikan jika

persentase keberhasilan hasil belajar mencapai minimal 80% siswa dengan skor > 70.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Desa Adan-Adan, Kabupaten Kediri sebagai Materi Pembelajaran Sejarah Lokal
Konten sejarah lokal yang diimplementasikan dalam siklus Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) di Sekolah Dasar Negeri Adan-Adan 1 untuk kelas 6 adalah Sejarah Desa Adan-Adan
yang terletak di Kabupaten Kediri. Sejarah Desa Adan-Adan di Kabupaten Kediri tidak
dapat dipisahkan dari keberadaan Situs Adan-Adan, sebuah kompleks arkeologi yang
sangat penting dan menjadi simbol peradaban kuno di daerah tersebut. Situs ini berlokasi di
Desa Adan-Adan, Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri. Situs ini diperkirakan berasal dari
periode akhir Kerajaan Kadiri hingga awal Kerajaan Singhasari, yaitu sekitar abad ke-11
hingga ke-13 Masehi (Susetyo, 2020: 109). Berdasarkan hasil temuan arkeologis, Situs Adan-
Adan diyakini sebagai kompleks situs Buddha Mahayana (Riyanto, 2016: 2). Keberadaan
Situs Adan-Adan yang memiliki latar belakang Agama Buddha, berdekatan dengan Situs
Tondowongso yang memiliki latar belakang Agama Hindu, menunjukkan adanya toleransi
dan kerukunan antar agama yang tinggi pada masa Jawa Kuno di Kediri (Riyanto et al., 2015:
11).
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Gambar 2. Dua Makara Candi dan Satu Dwarapala di Situs Adan-Adan
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025)

Kondisi situs Adan-Adan yang tertimbun oleh 11 lapisan tebal abu vulkanik akibat
letusan Gunung Kelud, mencerminkan adanya bencana alam yang sangat besar pada
zamannya (Laila, 2024: 23). Berbagai artefak penting telah ditemukan di lokasi ini, termasuk
Arca Bodhisattva, Arca Buddha, Arca Dwarapala, Lapik Arca, gentong air, serta Makara
Candi (Yunike, 2024: 11). Temuan-temuan ini memberikan wawasan yang mendalam
tentang kehidupan keagamaan, budaya, dan pola permukiman masyarakat Kediri pada
masa Hindu-Buddha, khususnya di desa Adan-Adan.

Nama Desa Adan-Adan secara langsung terikat dengan warisan sejarah yang terdapat
dalam Situs Adan-Adan. Oleh karena itu, Desa Adan-Adan dikenal sebagai daerah yang
kaya akan peninggalan sejarah dan sering menjadi objek penelitian bagi para arkeolog dan
sejarawan, serta menjadi bagian dari cerita rakyat di masyarakat sebagai bahan ajar bagi
siswa (Susetyo & Indrajaja, 2022: 202). Pemerintah pusat bahkan merencanakan situs ini
bersama Situs Tondowongso untuk dijadikan "Rumah Peradaban” nasional, yang
menegaskan posisi strategis Desa Adan-Adan sebagai titik penting dalam memahami sejarah
peradaban Hindu-Buddha di Jawa Timur (Susetyo & Hascaryo, 2018: 1). Dengan demikian,
sejarah Desa Adan-Adan sebagai sejarah lokal adalah narasi tentang sebuah desa yang
berdiri di atas fondasi peradaban kuno yang megah dan memiliki nilai historis yang perlu

dilestarikan agar para siswa di daerah tersebut dapat menjaga dan melestarikannya.

Penelitian Tindakan Kelas di Kelas 6 Sekolah Dasar Negeri Adan-Adan 1
Hasil penelitian diperoleh melalui tiga siklus observasi dan analisis capaian
pembelajaran (masing-masing pada tanggal 1, 8, dan 15 Maret 2025), menggunakan dua

lembar observasi modifikasi. Data yang dianalisis mencakup kemampuan guru dalam
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menyusun dan mengimplementasikan pembelajaran, dan persentase keberhasilan belajar

siswa. Detail temuan disajikan pada Tabel 1. sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil penelitian

Siklus I Siklus II Siklus III
Lembar Observasi 1 2.98 3.64 4
Lembar Observasi 2 3.39 3.78 3.96
Hasil Pembelajaran 56,25% 75% 100%

Data dalam tabel menunjukkan bahwa pada Siklus I, kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran masih tergolong kurang baik (rata-rata 2,98), meskipun
pelaksanaan pembelajaran sudah mencapai kategori baik (rata-rata 3,39) dengan
keberhasilan belajar 56,25%. Peningkatan signifikan terjadi pada Siklus II, yang membuat
perencanaan pembelajaran melonjak ke kategori sangat baik (3,64), pelaksanaan juga
meningkat menjadi sangat baik (3,78), dan persentase keberhasilan belajar mencapai 75%.
Pada siklus III, kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran memperoleh nilai rata-
rata 4 yang masuk dalam kategori sangat baik, sedangkan kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 3,96 yang masuk dalam kategori
sangat baik dengan keberhasilan hasil belajar mencapai 100%.

Berdasarkan Lembar Observasi 1, kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran menunjukkan perkembangan positif sepanjang tiga siklus. Pada Siklus I (rata-
rata 2,98), peneliti mencatat kelemahan pada aspek pertanyaan pemantik (mengapa dan
bagaimana) serta penentuan teknik penilaian. Skor rata-rata membaik di Siklus II menjadi
3,64, dengan perbaikan pada kedua indikator yang bermasalah tersebut. Peningkatan
berlanjut hingga Siklus III, yang membuat skor perencanaan mencapai nilai tertinggi (4,00).
Lima indikator yang dinilai mencakup Alur Tujuan Pembelajaran, Modul Ajur, Kriteria
Pencapaian Tujuan Pembelajaran, Kemampuan Mengajar, dan Evaluasi.

Data dari Lembar Observasi 2 mengindikasikan peningkatan bertahap dalam
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran sepanjang tiga siklus. Pelaksanaan ini dinilai
melalui tiga indikator: pembukaan pelajaran, kegiatan inti, dan kegiatan penutupan. Pada
Siklus I, skor rata-rata pelaksanaan berada pada angka 3,39, dengan catatan bahwa motivasi
awal dan refleksi yang melibatkan siswa masih menjadi area yang perlu perbaikan.
Peningkatan signifikan terlihat pada Siklus II dengan skor rata-rata naik menjadi 3,78,
dengan kedua indikator yang sebelumnya lemah tersebut menunjukkan perbaikan. Puncak

kinerja tercapai di Siklus III dengan skor rata-rata mendekati sempurna, yaitu 3,96.
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Gambar 3. & Gambar 4. Guru melakukan pembelajaran sejarah lokal menggunakan
Wayang Punakawan (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025).

Ketersediaan sarana bantu belajar merupakan salah satu faktor krusial yang
memengaruhi prestasi akademik siswa di sekolah. Media pembelajaran memegang peranan
vital dalam upaya membangkitkan motivasi dan minat peserta didik terhadap materi
pelajaran (Ginanto et al., 2024). Penyediaan media pembelajaran terbukti meningkatkan
antusiasme peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, serta mengoptimalkan penguasaan
konseptual mereka terhadap materi (Astuti et al.,, 2024). Secara umum, penelitian ini
mengonfirmasi kontribusi positif media pembelajaran terhadap hasil belajar yang diukur
melalui tes tertulis (gabungan soal pilihan ganda, uraian singkat, dan keterampilan). Target
keberhasilan (skor > 70% pada > 80% siswa) menuntut pelaksanaan siklus berkelanjutan.
Siklus I hanya mencapai 56,25% karena masalah waktu. Penambahan waktu di Siklus II
meningkatkan capaian menjadi 75%, meskipun masih ada siswa yang terkendala memahami
item tes. Intervensi fokus pada penjelasan soal di Siklus III berhasil mencapai 100%

keberhasilan.
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Gambar 5. Siswa mengikuti tes tertulis untuk menilai sejauh mana siswa memahami
Materi Sejarah Lokal Desa Adan-Adan (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025)

Untuk mengukur sejauh mana peningkatan hasil pembelajaran, peneliti menyajikannya

pada tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

150
100

100 7
56.25

’ -.
0

M Siklus | M Siklus 1l ™ Siklus IlI

Data tabel mengindikasikan kenaikan hasil belajar siswa sebesar 18,75%, terhitung dari
56,25% di Siklus I menjadi 75% di Siklus II. Kenaikan substansial sebesar 25% terjadi antara
Siklus II (75%) dan Siklus III (100%), yang mengindikasikan bahwa hasil belajar telah
mencapai tingkat maksimal. Kenaikan ini dapat dikaitkan dengan pemanfaatan media
Wayang Punakawan dalam pembelajaran sejarah lokal yang terbukti efektif membantu guru
menciptakan suasana belajar yang lebih konkret dan memfasilitasi penanaman konsep
materi. Di samping itu, media Wayang Punakawan memiliki peran krusial dalam memikat
atensi siswa terhadap materi. Hal ini memudahkan pemahaman pelajaran, dan secara
berurutan, turut meningkatkan capaian hasil belajar. Namun, efektivitas pemanfaatan media
Wayang Punakawan sangat bergantung pada penerapan metode pembelajaran yang mampu

mendorong partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu, kombinasi pembelajaran sejarah lokal
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dengan media Wayang Punakawan dapat dikatakan sebagai strategi yang efektif untuk
meningkatkan hasil pembelajaran, dengan catatan bahwa guru menerapkan pendekatan
yang mendorong partisipasi penuh peserta didik di dalam kegiatan belajar mengajar.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa adopsi media Wayang Punakawan
memiliki potensi signifikan untuk mengangkat capaian hasil belajar siswa dalam konteks
sejarah lokal. Lebih lanjut, kombinasi antara variasi metode pengajaran dan daya tarik visual
Wayang Punakawan terbukti mampu menstimulasi motivasi siswa terhadap proses belajar.
Pentingnya partisipasi aktif siswa ditekankan, karena terbukti berkontribusi langsung dalam
peningkatan prestasi akademik (Saputra et al., 2025: 10). Dimensi nilai dalam sejarah lokal
harus menjadi fokus, mengingat bahwa sikap, keterampilan, dan pengetahuan harus
menyatu secara menyeluruh untuk mempengaruhi pola perilaku siswa.

Salah satu tantangan utama dalam penggunaan media Wayang Punakawan adalah
kurangnya pemahaman guru tentang teknik pembuatan dan penggunaan Wayang
Punakawan. Wayang Punakawan memiliki karakteristik sehingga diperlukan pelatihan
khusus bagi guru untuk menguasainya. Sebagai langkah intervensi yang dapat
diimplementasikan adalah mengadakan workshop atau pelatihan bagi guru, baik melalui
kolaborasi dengan seniman Wayang lokal maupun dengan lembaga pendidikan setempat.
Dengan cara ini, guru akan lebih percaya diri dalam menggunakan Wayang Punakawan
sebagai media pembelajaran. Selain itu, ketersediaan bahan dan waktu juga menjadi
tantangan. Pembuatan Wayang Punakawan membutuhkan bahan-bahan tertentu yang
mungkin sulit ditemukan di sekitar sekolah, seperti kulit kulit sapi, kayu mahoni, dan kertas
samson. Selain itu, proses pembuatannya juga menghabiskan durasi yang signifikan. Dalam
rangka mengatasi hambatan tersebut, sekolah dapat bekerja sama dengan komunitas seni
atau menggunakan materi alternatif yang lebih mudah didapatkan. Pembuatan Wayang
Punakawan juga dapat dilakukan secara bertahap atau melibatkan siswa sebagai bagian dari
proyek kreatif, agar tidak membebani guru secara individu.

Kendala lain yang dihadapi adalah rendahnya minat siswa terhadap seni tradisional
yang disebabkan oleh meningkatnya daya tarik media digital. Agar Wayang Punakawan
dapat diterima dengan baik, guru perlu mempresentasikan pembelajaran secara interaktif,
misalnya dengan menggabungkan cerita Wayang dengan isu terkini atau menerapkan
pendekatan mendongeng yang lebih menarik. Selain itu, evaluasi pembelajaran berbasis
Wayang Punakawan sering kali sulit diukur secara konkret. Sebagai solusinya, guru dapat
menerapkan metode penilaian seperti observasi, jurnal refleksi siswa, atau tugas kelompok
yang mencerminkan pengetahuan sejarah lokal dan nilai moral pendidikan karakter. Dengan
begitu, dampak pembelajaran tidak hanya dapat dirasakan secara deskripsi, tetapi juga
progresnya dapat ditinjau secara berkala. Dengan mengatasi berbagai tantangan tersebut

melalui solusi yang tepat, penggunaan Wayang Punakawan di Sekolah Dasar Negeri Adan-
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Adan 1 dapat menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan pengetahuan sejarah lokal

kepada siswa kelas 6.

KESIMPULAN

Peran sejarah lokal sangat vital dalam upaya menciptakan dan memelihara identitas
suatu kelompok sosial, karena mencerminkan peristiwa, tokoh, budaya, dan nilai-nilai
kearifan di tingkat daerah. Melalui pemahaman sejarah lokal, kita dapat mengkaji dinamika
sosial, perubahan lingkungan, dan warisan budaya yang membentuk karakter suatu
masyarakat. Mempelajari sejarah lokal, terutama bagi anak-anak, sangat penting untuk
menumbuhkan rasa bangga, perhatian, dan keterikatan dengan daerah asal mereka. Namun,
saat ini ada krisis pengetahuan tentang sejarah lokal yang disebabkan oleh kurangnya
penekanan dalam kurikulum pendidikan dan metode pengajaran yang tidak menarik. Oleh
karena itu, perlu dilakukan upaya melestarikan dan menyampaikan sejarah lokal dengan
pendekatan yang lebih kreatif dan kontekstual, agar generasi muda tidak kehilangan jati
dirinya dan tetap terhubung dengan akar budayanya. Salah satu media pembelajaran yang
menarik untuk mengajarkan sejarah lokal adalah Wayang Punakawan.

Berdasarkan hasil analisis data komprehensif yang telah dihimpun selama periode
penelitian tindakan kelas ini, dapat ditarik tiga poin kesimpulan utama yang saling terkait.
Pertama, mengenai kualitas persiapan pengajaran, kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran sejarah lokal melalui integrasi media Wayang Punakawan menunjukkan
capaian yang sangat memuaskan. Hal ini dikonfirmasi oleh perolehan nilai rata-rata sebesar
3,54, yang berdasarkan kriteria pada lembar observasi 1 dan lembar observasi 2,
menempatkan kinerja perencanaan guru pada rentang skor 3,50-4,00, atau masuk dalam
kategori sangat baik. Kedua, kemampuan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran
sejarah lokal dengan memanfaatkan media Wayang Punakawan juga menunjukkan kualitas
yang serupa. Pelaksanaan pembelajaran mencapai nilai rata-rata 3,71, yang juga berada pada
kisaran skor 3,50-4,00 pada instrumen observasi, sehingga dikategorikan sebagai kinerja
yang sangat baik. Ketiga, dan yang paling penting, capaian hasil belajar siswa kelas 6
Sekolah Dasar Negeri Adan-Adan 1 memperlihatkan peningkatan yang substansial dan
progresif. Peningkatan ini terekam jelas dari persentase keberhasilan siswa yang melonjak
sebesar 18,75%, yaitu dari 56,25% pada Siklus I menjadi 75% pada Siklus II. Peningkatan
tersebut berlanjut hingga mencapai 100% pada akhir Siklus III, yang merupakan kenaikan
sebesar 25% dari Siklus II. Dengan demikian, target keberhasilan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran sejarah lokal yang telah ditetapkan, yaitu mencapai persentase 80%, telah
berhasil dilampaui secara signifikan.

Berdasarkan temuan yang telah didapatkan, peneliti mengajukan beberapa

rekomendasi (saran) yang diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam dunia
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pendidikan. Pertama, disarankan agar seluruh pihak terkait, khususnya Dinas Pendidikan
Kabupaten Kediri, dapat mengambil inisiatif untuk menyebarluaskan hasil temuan dari
studi ini kepada seluruh tenaga pendidik di jenjang sekolah dasar. Sosialisasi ini penting
dilakukan, terutama dalam konteks pengajaran yang mengintegrasikan media pembelajaran
Wayang, terutama Wayang Punakawan. Tujuannya adalah agar hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi dan pedoman konkret bagi guru dalam upaya berkelanjutan untuk
meningkatkan capaian hasil belajar siswa. Kedua, secara spesifik, para guru diharapkan
mampu mengadopsi dan menerapkan model pembelajaran yang memanfaatkan media
Wayang, terutama Wayang Punakawan, secara efektif. Implementasi ini bertujuan untuk
menciptakan iklim pembelajaran yang tidak hanya aktif (melibatkan partisipasi siswa secara
langsung), kreatif (merangsang daya cipta), dan efektif (mencapai tujuan pembelajaran),
tetapi juga menyenangkan bagi seluruh peserta didik. Implikasinya penelitian ini
diharapkan dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan semangat mereka dalam
mengikuti proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran sejarah lokal. Selain itu,
Wayang Punakawan mengandung berbagai nilai budaya dan budi pekerti yang dapat
diarahkan pada siswa, sehingga dapat mengetahui etika, norma, dan nilai-nilai sosial yang
penting dalam hidup. Dalam pelaksanaan penelitian ini, ada sejumlah kendala yang
berpotensi memberikan dampak terhadap hasil yang dicapai dalam penelitian ini, seperti
keterbatasan waktu dan dana yang dimiliki peneliti, serta hanya dilaksanakan hanya di satu
sekolah (Sekolah Dasar Negeri Adan-Adan 1) dan hanya melibatkan satu kelas (Kelas 6).
Oleh karena itu, direkomendasikan penelitian selanjutnya untuk meningkatkan cakupan
penelitian dengan mengikutsertakan partisipan dari beberapa sekolah yang berbeda dan
beberapa kelas dengan karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
direkomendasikan untuk digunakan sebagai referensi pembanding, sehingga penelitian ini
dapat lebih kompleks dan memperluas wawasan terkait pemanfaatan media pembelajaran

Wayang dalam pendidikan.
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